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BAB IV 
GAMBARAN UMUM ORGANISASI 
  
A. Sejarah dan Perkembangan WWF 
 WWF adalah salah satu organisasi konservasi terbesar di dunia. WWF 
adalah lembaga independen yang terdaftar dibawah hukum Swiss. Didirikan pada 
tanggal 29 April 1961. Kantor pertamanya dibuka pada bulan September 1961 di 
kota Morges, Swiss. Sekretariat pusat untuk jaringan yang disebut WWF 
International, sekarang terletak di Gland, Swiss. Selama 50 tahun sejak didirikan, 
WWF telah menginvestasikan sekitar US $ 11,5 miliar pada lebih dari 13.000 
proyek organisasi ini memiliki kantor di lebih dari 100 negara di seluruh dunia. 
WWF awalnya berdiri untuk "World Wildlife Fund". Namun, pada tahun 1986, 
WWF telah menyadari bahwa namanya tidak lagi hanya harus mencerminkan 
ruang lingkup kegiatan organisasi saja, dan berubah nama menjadi "World Wide 
Fund For Nature". WWF memiliki kantor utama dan rekan lebih dari 40 negara di 
seluruh dunia, bekerja sebagai tim untuk mencapai tujuan keseluruhan, yakni 
untuk menghentikan kerusakan lingkungan. Salah satu Kantor Sekretariat 
Nasional WWF adalah di Indonesia.
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WWF mulai berkiprah di Indonesia pada 1962 sebagai bagian dari WWF 
Internasional, melakukan penelitian di Ujung Kulon untuk menyelamatkan 
populasi badak jawa yang nyaris punah. Saat itu hanya tersisa sekitar 20 individu 
saja. Bekerjasama dengan Kementrian Kehutanan, lambat laun jumlah populasi 
satwa bercula satu itu meningkat hingga stabil sekitar 40-50 individu pada survey 
tahun 1980an.
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Pada April 1998, WWF Internasional kantor Program Indonesia berubah 
menjadi WWF-Indonesia, yang secara hukum diakui sebagai organisasi Indonesia 
dengan status yayasan. Sejalan dengan perubahan ini, WWF-Indonesia, sebagai 
Organisasi Nasional menjadi bagian dari WWF Global Network. Diseluruh dunia 
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terdiri dari 27 Organisasi Nasional, 6 Organisasi Asosiasi, dan 22 kantor program. 
Sebagai Organisasi Nasional, WWF-Indonesia kemudian melakukan 
desentralisasi menjadi 3 kantor bioregion, yakni kantor Sundaland, Walacea dan 
Sahul untuk melaksanakan proyek pelestarian di wilayah Global 200 Ecoregions. 
Sejak 2001, WWF-Indonesia mengubah pendekatan proyek menjadi pendekatan 
programatik untuk memperluas dampak kerja WWF secara global di pusat 
keanekaragaman hayati utama. Program-program dikembangkan sesuai dengan 
tema strategis yaitu hutan dan species, laut, iklim dan energi.
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WWF-Indonesia merupakan yayasan independen yang terdaftar sesuai 
hukum Indonesia. Dikelola oleh Dewan Penyantun yang terdiri dari Dewan 
Penasihat, Dewan Pengawas dan Dewan Pelaksana. Dewan ini berfungsi sebagai 
lembaga penentu arahan strategis dan kredibilitas WWF-Indonesia. Para anggota 
dewan berbagi tanggung jawab secara kelembagaan melalui komite operasional. 
Dua komite yang sedang dalam tahap pengembangan adalah Komite Pendanaan 
dan Investasi serta Komite Program. Kantor Sekretariat Nasional WWF-Indonesia 
berada di Jakarta. Perannya memimpin dan berkoordinasi dengan 24 kantor 
WWF-Indonesia yang tersebar di seluruh negeri.  
Kantor Sekretariat mengembangkan kebijakan dan prioritas, membantu 
pertukaran pembelajaran antar kantor, melakukan koordinasi untuk kampanye 
nasional, memberikan bantuan teknis dan pengembangan kapasitas, serta 
memberikan dukungan agar kegiatan ditingkat nasional berjalan dengan lancar. 
Kantor Sekretariat Nasional juga menjaga agar upaya WWF-Indonesia selaras 
dengan Global WWF Network. Kini, WWF-Indonesia bekerja di 28 kantor, yang 
tersebar di 17 provinsi di Indonesia.
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Sejarah mengenai WWF di Riau: 
1. Pada tahun 1995 hingga 2001 WWF Riau memulai programnya pada Progam 
konservasi di Taman nasional Bukit Tigapuluh. 
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2. Tahun 1999- hingga sekarang WWF Riau masih melaksanakan program 
konservasi gajah di Tesso Nilo. 
3. Pada tahun 2004 isu berkembang ternyata tidak hanya gajah saja yang harus 
diselamatkan, namun juga harimau sumatera dan permberdayaan masyarakat 
sekitar. Oleh karena itu WWF melakukan konservasi harimau dan 
pemberdayaan masyarakat. 
4. Tahun 2005 hingga sekarang, pelaksanaan Program Konservasi Harimau 
melalui riset dan monitoring dengan fokus area di Tesso Nilo, Rimbang 
Baling, Bukit Batabuh. 
5. Tahun 2015 hingga sekarang WWF Riau mulai memperkenalkan pendekatan 
baru dalam upaya konservasi tidak hanya isu perlindungan spesies namun juga 
perlindungan air tawar (sungai).
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B. Logo WWF 
 “Kami menginginkan satwa yang karismatik, terancam punah, dan 
dicintai oleh banyak orang di dunia. Dengan menggunakan panda sebagai logo, 
kami juga dapat menghemat biaya percetakan karena logo ini hanya memerlukan 
tinta hitam.”  
Begitu kata Sir Peter Scott, seorang ahli ilmu burung (ornithologist) 
berkebangsaan Inggris dan salah satu pendiri WWF Internasional, tentang 
penggunaan panda sebagai logo WWF. Inspirasi awal untuk menjadikan panda 
sebagai logo WWF datang dari lahirnya seekor panda bernama Chi-Chi ke Kebun 
Binatang London tidak lama sebelum WWF didirikan. Logo WWF pertama kali 
dirancang oleh ahli lingkungan dan seniman, Gerald Watterson, sedangkan 
finalisasi logo dilakukan oleh Sir Peter Scott yang juga adalah pelukis. Panda 
raksasa (giant panda) dimaksudkan sebagai simbol dari semua spesies terancam 
punah dan mewakilkan komitmen WWF untuk melindungi kehidupan alam liar, 
termasuk satwa liar dan habitatnya serta seluruh ekosistem penting di planet 
Bumi. Logo ini digunakan oleh WWF di seluruh dunia.
41
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Gambar 4.1 
Perubahan bentuk Logo WWF 
 
 
 
 
 
C. Visi dan Misi WWF Indonesia 
WWF Indonesia merupakan salah satu organisasi konservasi independen 
terbesar di Indonesia yang telah memulai kegiatannya sejak tahun 1962. Pada 
tahun 1998, WWF Indonesia resmi  menjadi lembaga nasional berbadan hukum 
Yayasan. Saat ini, WWF Indonesia bekerja di 28 kantor wilayah di 17 propinsi di 
Indonesia, menjalin kerjasama dan bermitra dengan masyarakat, LSM, media, 
dunia usaha, universitas, serta pemerintah baik di daerah maupun pusat. Didukung 
oleh lebih dari 500 personil. Sejak tahun 2006, WWF Indonesia mendapatkan 
dukungan lebih dari 64,000 supporter yang tersebar di penjuru Nusantara.
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1. Misi 
Misi utama WWF Indonesia adalah melestarikan, merestorasi serta 
mengelola ekosistem dan keanekaragaman hayati Indonesia secara berkeadilan, 
demi keberlanjutan dan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia, yang dicapai 
melalui upaya:  
a) Menerapkan dan mempromosikan praktik-praktik konservasi terbaik yang 
berbasis sains, inovasi dan kearifan tradisional. 
b) Memfasilitasi pemberdayaan kelompok-kelompok yang rentan, membangun 
koalisi dan bermitra dengan masyarakat madani, dan bekerjasama dengan 
pemerintah dan sektor swasta. 
                                                             
42Ibid.  
30 
 
c) Mempromosikan etika pelestarian yang kuat, kesadaran serta aksi konservasi 
di kalangan masyarakat Indonesia. 
d) Melakukan advokasi dan mempengaruhi kebijakan, hukum, dan institusi 
terkait untuk mendorong tata kelola lingkungan yang lebih baik.
43
 
2. Visi 
“Ekosistem dan keanekaragaman hayati Indonesia terjaga dan dikelola 
secara berkelanjutan dan merata, untuk kesejahteraan generasi sekarang dan 
yang akan datang.”44 
 
D. Program  
Untuk mencapai misi WWF Indonesia yaitu melestarikan, merestorasi, dan 
mengelola ekosistem dan keanekaragaman hayati Indonesia secara berkeadilan 
demi keberlanjutan dan kesejahteraan generasi sekarang dan yang akan datang, 
WWF memfokuskan upayanya pada dua aspek utama yaitu : 
1. Biodiversity atau keanekaragaman hayati 
Memastikan bahwa jaring-jaring kehidupan di Planet Bumi, yaitu 
keanekaragaman hayati tetap dalam kondisi sehat dan bertahan hidup. Untuk itu 
WWF memfokuskan upaya konservasi pada lokasi-lokasi penting dan spesies 
kritis yang strategis untuk diprioritaskan demi kayanya keragaman hayati bumi.  
2. Footprint atau jejak ekologis manusia 
Mengurangi dampak negatif dari aktivitas manusia, yaitu jejak ekologis 
kita terhadap bumi. WWF berupaya memastikan bahwa sumberdaya alam yang 
dibutuhkan bagi hidup manusia seperti lahan, air, dan udara, serta ekosistem 
penting dikelola secara berkelanjutan dan berkeadilan.
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Program kerja WWF Indonesia 2014-2018 bertujuan mendukung agenda 
pemerintah RI di bidang konservasi dan pembangunan berkelanjutan, antara lain 
terkait: 
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1. Target penurunan emisi Gas Rumah Kaca pada 2020. 
2. Kebijakan moratorium pengeluaran izin konsesi baru di kawasan hutan alam 
& lahan gambut. 
3. Tercapainya target batas minimum tutupan hutan di Sumatera, Kalimantan dan 
Papua. 
4. Ketahanan pangan dari sumberdaya laut dan darat. 
5. Kebijakan bauran energi dengan 25 persen energi terbarukan pada 2025.
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Rencana Strategis WWF Indonesia dalam periode empat tahun ke depan 
(2014-2018) dirancang untuk mencapai target konservasi dengan cara: 
1. Mendukung agenda pembangunan yang berkelanjutan di Indonesia ditingkat 
nasional maupun daerah. 
2. Transformasi konsumsi dan produksi komoditas utama. 
3. Mendorong keberhasilan program konservasi dan memperkuat manajemen 
sumber daya alam yang berkeadilan dan akuntabel–termasuk mendorong 
adanya manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat setempat dan masyarakat 
hukum adat yang hidupnya bergantung pada sumber – sumber daya alam 
tersebut. 
4. Memperkuat peranan masyarakat madani dan membangun kesadaran publik 
terkait isu-isu keberkelanjutan.
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Tujuan dari WWF Indonesia- Program Sumatera Tengah adalah: 
“Keanekaragaman Hayati Sumatera Tengah Dilestarikan Dalam Fungsi Ekosistem 
Penuh Untuk Keberlanjutan Kehidupan Manusia Dan Satwa Liar Serta 
Menyediakan Fungsi Lingkungan Untuk Perkembangan Manusia” (Central 
Sumatra’s Biodiversity is Preserved in Fully Functional Ecosystems that Allow 
Continued Coexistence of Human and Wildlife and Provide all the Environmental 
Functions for a Developing Human Population).
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E. Strategi WWF Indonesia bekerja di lapangan: 
1. Menggunakan pendekatan lanskap dalam upaya mengelola koridor dan zona 
penyangga dan landskap dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi. 
2. Mengembangkan alat-alat dan pendekatan yang inovatif. Bekerja dengan 
masyarakat asli dan masyarakat lokal untuk mengenali/mengidentifikasi dan 
melindungi hak-hak mereka sebagai penjaga sumberdaya alam dan jasa 
ekosistem yang menjadi tumpuan hidup mereka. 
3. Bermitra dengan pemerintah, masyarakat lokal, organisasi masyarakat madani, 
LSM, ilmuwan dan akademisi serta sektor swasta. Membangun kapasitas para 
pemangku kepentingan untuk meningkatkan efektivitas dan sinergi 
pengelolaan kawasan konservasi 
4. Bekerja bersama masyarakat lokal dan mereka yang memiliki hak ulayat 
untuk melindungi habitat dan spesies kunci dan mengembangkan struktur tata 
kelola yang efektif dan berkeadilan –baik melalui manajemen kolaboratif atau 
berbasiskan masyarakat –pada kawasan yang dilindungi.49 
 
F. Upaya Konservasi 
Upaya konservasi yang dilakukan oleh WWF Indonesia: 
1. Program Iklim dan Energi 
Iklim menggerakkan musim dan mengatur pola cuaca. Semakin banyak 
bukti yang menunjukkan bahwa iklim berubah. Akibat perubahan iklim lebih 
sering terjadi pemutihan (bleaching) pada terumbu karang yang mengancam 
kehidupan masyarakat di wilayah pesisir; meningkatnya kebakaran; curah hujan 
yang meningkat, perubahan habitat dan banyak dampak lainnya. Kini ada 
kesepakatan bahwa manusia lah yang memegang peran penting dalam perubahan 
ini. Artinya juga, manusia dapat membantu memperlambat proses ini, membantu 
alam dan komunitas untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.
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2. Program Kehutanan- Spesies 
Dalam 50 tahun terakhir, penggundulan dan kerusakan hutan tropis terjadi 
dalam tingkat yang belum pernah terjadi sebelumnya, juga di Indonesia. Menurut 
Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO), rata-rata 14,6 juta hektar hilang 
setiap tahunnya. Sering terjadi wilayah hutan ditebang habis, diubah menjadi 
lahan pertanian atau perkebunan. Tetapi kebanyakan kandungan hara dalam tanah 
sangat rendah keberlanjutannya tidak terjamin. Akhirnya kualitas tanah terus 
menurun untuk dapat menunjang kehidupan, melestarikan keanekaragaman hayati 
atau pun mengembangkan perekonomian. WWF-Indonesia bekerja untuk 
melindungi perbatasan terakhir dari hutan alam Indonesia, menjamin dilakukan 
pengelolaan produk-produk hutan yang berkelanjutan, dan menyembuhkan hutan 
yang rusak.
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3. Program Kelautan- Spesies 
Sektor perikanan laut Indonesia menghadapi risiko serius karena 
eksploitasi yang berlebihan. Hidup jutaan masyarakat miskin di wilayah pesisir 
bergantung pada sektor perikanan berskala kecil untuk memenuhi kebutuhan 
protein dan mendapatkan uang untuk hidup. Kini, sebagian besar komunitas 
nelayan menangkap lebih sedikit ikan dengan ukuran yang lebih kecil. Dari 
seluruh ikan hasil tangkapan nelayan kecil di wilayah pesisir, 70-90 persen 
merupakan ikan yang hidup di terumbu karang. Menurut Departemen Kelautan 
dan Perikanan, hanya 6% terumbu karang di Indonesia dengan kondisi yang baik. 
WWF-Indonesia bekerja sama dengan berbagai pihak untuk mengembangkan 
jaringan Wilayah Perlindungan Laut. Dalam program ini komunitas terlibat secara 
aktif dalam perencanaan, pelaksanaan dan memperoleh keuntungan darinya. 
Jaringan global WWF telah menetapkan visinya untuk mengembalikan 
keseimbangan: Pemerintah, komunitas, para ahli lingkungan, industri dan 
berbagai kelompok kepentingan di seluruh dunia bekerjasama untuk menjaga dan 
memulihkan harta kekayaan laut.
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G. Spesies yang Menjadi Fokus Kerja WWF 
Meskipun daratan Indonesia hanya menutupi 1,3% dari permukaan Planet 
Bumi, secara global negara ini merupakan rumah bagi 12% mamalia, 16% reptil 
dan amfibi, 17% burung, 10% tanaman berbunga, serta 25% spesies ikan. WWF 
Indonesia berupaya melindungi spesies terancam punah yang penting bagi 
ekosistem, dan juga merupakan: 
a) spesies yang berperan penting dalam rantai makanan 
b) spesies yang berkontribusi menjaga stabilitas ekosistem dan regenerasi habitat 
c) spesies yang mewakili kebutuhan konservasi dalam skala luas 
Selain itu juga bernilai penting bagi manusia, seperti: 
a) spesies yang mempunyai nilai budaya bagi masyarakat 
b) spesies yang dieksploitasi berlebihan secara komersil
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Ada dua kelompok spesies yang menjadi fokus kerja WWF, yaitu: 
1. Flagship species – atau spesies kunci, yaitu satwa yang menjadi ikon: 
Keberadaannya mampu menggalang aksi, meningkatkan kesadartahuan dan 
dukungan bagi upaya konservasi dalam skala luas. Misalnya, harimau, gajah, 
badak, penyu dan orangutan.  
2. Foot print impacted spesies – atau spesies yang populasinya terancam akibat 
konsumsi yang tidak berkelanjutan, seperti eksploitasi, perburuan atau 
penangkapan berlebih. Contohnya adalah hiu dan kayu ramin. 
Dengan memfokuskan upaya konservasi pada kelompok spesies tersebut, 
baik flora maupun fauna, akan secara langsung melindungi spesies penting lain, 
baik yang hidup pada habitat yang sama maupun yang mengalami ancaman 
serupa.
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H. Masalah dan Ancaman Utama Kepunahan Spesies 
Secara umum penyebab utama penurunan populasi spesies adalah aktivitas 
manusia. Disadari atau tidak, lahan yang kita tempati, makanan, pakaian, bahan 
bakar, dan barang-barang yang kita beli, serta sampah yang kita hasilkan –
berkontribusi menjadi penyebab punah atau berkurangnya populasi spesies: 
1. kerusakan habitat hutan 
2. konflik manusia dan satwa 
3. perdagangan, perburuan dan penangkapan berlebih 
4. tangkapan samping (by catch) 
5. perubahan iklim 
6. spesies invasif 
7. polusi
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Rusaknya hutan menyebabkan satwa liar kehilangan sumber makanan, 
habitat tempat tinggal, dan ruang jelajah untuk berkembang biak. Satwa liar yang 
habitatnya terganggu menjelajah perkebunan atau kawasan tempat tinggal 
manusia, sehingga terjadi perebutan ruang atau konflik antara satwa liar dan 
manusia yang kerap berakhir dengan kematian satwa karena ditangkap paksa atau 
diracun. Perdagangan, perburuan dan penangkapan satwa liar secara berlebihan 
juga menjadi pemicu kepunahan spesies tersebut. Begitu juga tangkapan samping 
atau bycatch – dimana satwa dilindungi mati tertangkap tanpa sengaja, misalnya 
akibat praktik perikanan yang tidak berkelanjutan. Perubahan iklim, polusi, dan 
invasif spesies juga berdampak pada habitat dan ekosistem serta kemampuan 
spesies bertahan hidup dan berkembang biak.
56
 
 
Hewan-hewan yang dikelompokkan dalam spesies fokus WWF Indonesia: 
1. Spesies kunci 
Badak Jawa, Badak Sumatera, Harimau Sumatera, Orangutan Sumatera, Gajah 
Sumatera, Gajah Kalimantan, Orangutan Kalimantan, Penyu, Kangguru pohon 
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2. Spesies yang terancam eksploitasi / penangkapan berlebih 
Ramin, Hiu, Terumbu, Karang, Tuna 
Dengan melindungi spesies kunci dan spesies yang terancam eksploitasi 
berlebih,  
3. Spesies penting, juga terlindungi: 
Bekantan, Burung Rangkong, Beruang Madu, Macan Dahan, Kucing Emas, 
Kucing Congkok, Kambing hutan, Kelinci sumatera, Pesut Air Tawar, Hiu Paus, 
Raflessia, Amorphopallus, Anggrek Hitam.
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I. Harimau Sumatera 
Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae) merupakan satu dari enam 
sub-spesies harimau yang masih bertahan hidup hingga saat ini dan termasuk 
dalam klasifikasi satwa kritis yang terancam punah (critically endangered). 
Berdasarkan data tahun 2004, jumlah populasi harimau Sumatera di alam bebas 
hanya sekitar 400 ekor saja. Sebagai predator utama dalam rantai makanan, 
harimau mempertahankan populasi mangsa liar yang ada di bawah 
pengendaliannya, sehingga keseimbangan antara mangsa dan vegetasi yang 
mereka makan dapat terjaga. Harimau Sumatera menghadapi dua jenis ancaman 
untuk bertahan hidup: mereka kehilangan habitat karena tingginya laju deforestasi 
dan terancam oleh perdagangan illegal dimana bagian-bagian tubuhnya 
diperjualbelikan dengan harga tinggi di pasar gelap untuk obat-obatan tradisional, 
perhiasan, jimat dan dekorasi. Harimau Sumatera hanya dapat ditemukan di pulau 
Sumatera, Indonesia.
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1. Ciri-ciri Fisik 
1. Harimau Sumatera memiliki tubuh yang relatif paling kecil dibandingkan 
semua sub-spesies harimau yang hidup saat ini. 
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2. Jantan dewasa bisa memiliki tinggi hingga 60 cm dan panjang dari kepala 
hingga kaki mencapai 250 cm dan berat hingga 140 kg. Harimau betina 
memiliki panjang rata-rata 198 cm dan berat hingga 91 kg. 
3. Warna kulit harimau Sumatera merupakan yang paling gelap dari seluruh 
harimau, mulai dari kuning kemerah-merahan hingga oranye tua.
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2. Ancaman 
Harimau Sumatera berada di ujung kepunahan karena hilangnya habitat 
secara tak terkendali, berkurangnya jumlah spesies mangsa, dan perburuan. 
Laporan tahun 2008 dikeluarkan oleh TRAFFIC – program kerja sama WWF dan 
lembaga Konservasi Dunia, IUCN, untuk monitoring perdagangan satwa liar, 
menemukan adanya pasar ilegal yang berkembang subur dan menjadi pasar 
domestik terbuka di Sumatera yang memperdagangkan bagian-bagian tubuh 
harimau. Dalam studi tersebut TRAFFIC mengungkapkan bahwa paling sedikit 50 
harimau Sumatera telah diburu setiap tahunnya dalam kurun waktu 1998- 2002.  
Populasi Harimau Sumatera yang hanya sekitar 400 ekor saat ini tersisa di dalam 
blok-blok hutan dataran rendah, lahan gambut, dan hutan hujan pegunungan. 
Sebagian besar kawasan ini terancam pembukaan hutan untuk lahan pertanian dan 
perkebunan komersial, juga perambahan oleh aktivitas pembalakan dan 
pembangunan jalan. Bersamaan dengan hilangnya hutan habitat mereka, harimau 
terpaksa memasuki wilayah yang lebih dekat dengan manusia dan seringkali 
dibunuh atau ditangkap karena tersesat memasuki daerah pedesaan atau akibat 
perjumpaan tanpa sengaja dengan manusia.
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Propinsi Riau adalah rumah bagi sepertiga dari seluruh populasi harimau 
Sumatera. Sayangnya, sekalipun sudah dilindungi secara hukum, populasi 
harimau terus mengalami penurunan hingga 70% dalam seperempat abad terakhir. 
Pada tahun 2007, diperkirakan hanya tersisa 192 ekor harimau Sumatera di alam 
liar Propinsi Riau.
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3. Upaya yang Dilakukan WWF 
WWF Indonesia bekerja sama dengan Pemerintah Indonesia, industri yang 
mengancam habitat harimau, organisasi konservasi lainnya serta masyarakat lokal 
untuk menyelamatkan Harimau Sumatera dari kepunahan. Pada tahun 2004, 
Pemerintah Indonesia mendeklarasikan kawasan penting, Tesso Nilo, sebagai 
Taman Nasional untuk memastikan masa depan yang aman bagi keberadaan 
Harimau Sumatera. Tahun 2010, pada KTT Harimau di St. Petersburg, Indonesia 
dan 12 negara lainnya yang melindungi harimau berkomitmen dalam sebuah 
tujuan konservasi spesies ambisius dan visioner yang pernah dibuat: TX2 – untuk 
menambah kelipatan jumlah harimau sampai pada akhir tahun 2022, tahun 
Harimau selanjutnya.
62
 
Program Nasional Pemulihan Harimau Indonesia sekarang merupakan 
bagian dari tujuan global dan meliputi enam lansekap prioritas Harimau Sumatera 
ini: Ulumasen, Kampar-Kerumutan, Bukit Tigapuluh, Kerinci Seblat, Bukit Balai 
Rejang Selatan, dan Bukit Barisan Selatan. WWF saat ini tengah melakukan 
terobosan penelitian tentang Harimau Sumatera di Sumatera Tengah, 
menggunakan perangkap kamera untuk memperkirakan jumlah populasi, habitat 
dan distribusi untuk mengidentifikasi koridor satwa liar yang membutuhkan 
perlindungan. WWF juga menurunkan tim patroli anti-perburuan dan unit yang 
bekerja untuk mengurangi konflik manusia-harimau di masyarakat lokal.
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J. Wilayah kerja WWF Indonesia di Sumatera- Ujung Kulon 
Lokasi WWF Indoensia bekerja dikelompokkan berdasarkan wilayah, di 
antaranya adalah di Sumatera: 
1. Taman Nasional Ujung Kulon 
a. Satu-satunya habitat Badak Jawa (Rhinoceros sondaicus) yang tersisa di 
dunia. 
b. Taman nasional pertama yang diresmikan di Indonesia. 
c. Ditetapkan UNESCO sebagai salah satu Warisan Dunia pada tahun 1991. 
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d. Diperkirakan ada 50 individu badak bercula satu di kawasan ini.
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2. Taman Nasional Tesso Nilo 
a. Habitat gajah Sumatera (Elephas maximus sumatrensis) terpenting yang 
masih ada di Riau. 
b. Pemecah rekor keanekaragaman hayati tumbuhan, yaitu 3 kali hutan 
Amazon. 
c. Hutan dataran rendah yang tersisa sebagai tempat tinggal 60-80 ekor gajah 
Sumatera.
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3. Lanskap Bukit Tigapuluh 
a. Lanskap Bukit Tigapuluh di Pulau Sumatera adalah satu dari 20 lanskap 
prioritas konservasi harimau di Asia. 
b. Bukit Tigapuluh juga miliki keragaman jenis flora, lebih dari 1500 jenis 
tercatat tumbuh di lanskap hutan hujan Sumatera tersebut. 
c. Bukan itu saja, lanskap hutan Bukit Tigapuluh adalah rumah masyarakat 
asli yg hidupnya bergantung pada hutan yaitu suku Talang Mamak & 
Orang Rimba. 
d. Terancam pembukaan lahan untuk industri bubur kertas & minyak sawit.
66
 
4. Rimbang Baling 
a. Rimbang Baling adalah suaka margasatwa yang terhubung dengan 
Lanskap Bukit Tigapuluh, sebuah ekosistem penting bagi harimau 
Sumatera dan satwa kunci lainnya. 
b. WWF memiliki stasiun riset di Rimbang Baling sebagai pusat studi 
keanekaragaman hayati hutan tropis di kawasan tersebut. 
c. Merupakan habitat tanaman langka Raflesia Merah Putih (Rafflesia 
hasseltii) atau dikenal dengan nama lokal „Cendawan Muka Rimau‟.67 
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d. Program perlindungan Air Tawar yang mengedepankan perlindungan 
hutan dan sungai berbasis kearifan masyarakat.
68
 
5. Aceh 
a. Setelah tsunami 2004, Provinsi Aceh mulai membangun dengan prinsip 
berkelanjutan. 
b. Di Aceh, WWF memfasilitasi banyak pihak dalam melindungi beberapa 
Daerah Aliran Sungai (DAS) demi keseimbangan ekologi antara kawasan 
hulu dan kawasan hilir. Diantaranya adalah DAS Krueng Sabee dan DAS 
Krueang Peusangan. 
c. Aceh dikenal sebagai penghasil udang windu (P. monodon) terbaik di 
Indonesia. Sejak 2005, WWF Indonesia mengembangkan panduan tambak 
udang budidaya yang ramah lingkungan di Aceh.
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6. Inisiatif RIMBA - di propinsi Riau, Jambi & Sumatera Barat 
a. RIMBA merupakan kawasan yang mencakup 19 kabupaten di Propinsi 
Riau, Jambi dan Sumatera Barat. 
b. RIMBA adalah singkatan dari Riau, Jambi, dan Sumatera Barat. 
c. RIMBA merupakan kawasan contoh penataan ruang berbasis ekosistem – 
sebuah konsep pembangunan berkelanjutan rendah emisi karbon melalui 
upaya penataan ruan.
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7. Danau Toba 
a. Sejak 2010, WWF Indonesia bekerja di kawasan Danau Toba membantu 
petani & pengusaha tambak ikan nila atau Tilapia (Oreocromis sp) 
menerapkan budidaya dengan cara yang ramah lingkungan dan berstandar 
internasional. 
b. Melalui program NewTrees, WWF dan mitra menanami kembali lahan 
kritis di hutan Kebun Raya Samosir, Pulau Samosir.
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K. Sruktur Organisasi WWF Riau 
 
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi Unit Tempat Penelitian 
Programme Management Structure WWF Riau 
2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Kantor WWF Riau, tahun 2016 
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